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1. PERALATAN KERJA LAPANGAN

Halaman 1

Berikan checklist sebelum pergi ke lapangan

Palu geologi

Kompas geologi

Kaca pembesar (lup)

Tongkat Jacob/Meteran

Buku Catatan Lapangan

Pensil dan Alat Tulis

Plastik Sampel

GPS

Komparator Butir

Jas Hujan

*silakan tambahkan sendiri untuk melengkapi

Peta RBI

Peta Topografi

Peta Geologi Regional

HCl

Spidol marker

Kabel Ties / Tali Rafia



2. SINGKATAN TERMINOLOGI

Halaman 2Sumber : Compton (1985)

Geological Abbreviations



3. DIAGRAM PRESENTASI

Halaman 3Sumber : Compton (1985)

untuk estimasi komposisi berdasarkan volume



4. SIMBOLISASI PETA GEOLOGI

Halaman 4Sumber Gambar : Compton (1985)

dan keterangan penggunaannya



4. SIMBOLISASI PETA GEOLOGI

Halaman 5Sumber Gambar : Compton (1985)

dan keterangan penggunaannya



4. SIMBOLISASI PETA GEOLOGI

Halaman 6Sumber Gambar : Compton (1985)

dan keterangan penggunaannya



4. SIMBOLISASI PETA GEOLOGI

Halaman 7Sumber Gambar : Compton (1985)

dan keterangan penggunaannya



untuk pembuatan kolom stratigrafi dan penampang melintang

5. lithologic pattern

Halaman 8Sumber Gambar : Compton (1985)



Halaman 9

untuk pembuatan kolom stratigrafi dan penampang melintang

5. lithologic pattern

Sumber Gambar : Compton (1985)



Halaman 10

untuk pembuatan kolom stratigrafi dan catatan lapangan

6. simbol fosil dan struktur

Sumber Gambar : Compton (1985)



Halaman 97Sumber Gambar : Compton (1985)

PHANEROZOIC CHRONOSTRATIGRAPHIC CHART

7. SKALA WAKTU GEOLOGI

Halaman 11



Konsep Dasar
8. KAIDAH HUKUM V

Halaman 12

A. B. C.

D. E. F.



Konsep Dasar

Hukum V adalah hukum yang menjelaskan mengenai hubungan kedudukan
perlapisan batuan dengan bentuk topografi berelief. Hal ini akan berpengaruh
saat geologis bermaksud mendelineasi cropline/pola pelamparan singkapan
pada peta geologi. Terdapat beberapa aturan-aturan dalam hukum V yaitu
sebagai berikut : 

Perlapisan batuan yang memiliki dip 0˚/horizontal akan berpengaruh pada
penarikan pola singkapan yang mengikuti pola garis kontur. 

Perlapisan batuan yang memiliki kemiringan yang berlawanan dengan arah
kemiringan lereng maka kenampakan lapisan akan memotong lembah dengan
pola singkapan membentuk huruf "V" yang berlawanan dengan arah kemiringan
lembah. Pastikan besarnya sudut mengikuti dip yang terukur

Pada perlapisan batuan yang memiliki dip 90˚/tegak akan membentuk pola
singkapan berupa garis lurus dimana pola singkapan ini tidak dipengaruhi oleh
keadaan topografi. 

Pada perlapisan batuan yang miring searah dengan arah kemiringan lereng
yang memiliki kemiringan lapisan lebih besar daripada kemiringan lereng akan
membentuk pola singkapan dengan huruf "V" mengarah sama (searah) dengan
arah kemiringan lereng. 

Perlapisan batuan yang memiliki kemiringan yang searah dengan kemiringan
lereng dimana besar kemiringan lapisan lebih kecil dari kemiringan lereng ,
maka pola singkapannya akan membentuk huruf "V" yang berlawanan dengan
arah kemiringan topografi/lembah. 

Lapisan yang memiliki kemiringan searah dengan kemiringan lembah/topografi
dan besarnya kemiringan lapisan hampir sama dengan kemiringan
lereng/lembah maka pola singkapan tampak memotong kontur dengan arah
yang cukup landai. 

8. KAIDAH HUKUM V

Halaman 13

A.

B.

C.

D.

E.

F.



Folk (1962)
9. KLASIFIKASI batuan KARBONAT

Halaman 13Sumber Gambar : Scholle & Scholle (2003)



9. KLASIFIKASI batuan KARBONAT 

Halaman 13Sumber Gambar : Scholle & Scholle (2003)

Dunham (1962)

Embry & Klovan (1962)



9. KLASIFIKASI batuan 

Halaman 13Sumber Gambar : Scholle & Scholle (2003)

Wright (1992)



10. KLASIFIKASI batuan silisiklastik 

Halaman 13Sumber Gambar : Nichols (2009)

Pettijohn (1975)



10. arus turbidit dan sikuen bouma

Halaman 13Sumber Gambar : Nichols (2009)

Bouma Sequence



10. arus turbidit dan sikuen bouma

Halaman 13Sumber Gambar : Nichols (2009)

Bouma Sequence



WULFF NET
11. ANALISIS STEREONET

Halaman 14



SCHMIDT NET
11. ANALISIS STEREONET

Halaman 15



POLAR NET
11. ANALISIS STEREONET

Halaman 16



KALSBEEK NET
11. ANALISIS STEREONET

Halaman 17



Tanggal  ___________________________
Daerah    ___________________________
Cuaca     ___________________________

Cuaca           _________________________
Koordinat X  _________________________
Koordinat Y  _________________________

Catatan : 

STA LP
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LITOLOGI STRUKTUR SEDIMEN KANDUNGAN FOSIL
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KOLOM STRATIGRAFI TERUKUR
SKALA 1 : 50

Tanggal pengukuran

Koordinat GPS

Jalur / Area

Cuaca

Diukur oleh
Diperiksa oleh

Ketebalan terukur
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DR/SWG1/01 DR/SWG1/02

KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL

:  Sampel paleontologi disayat :  Sampel paleontologi diayak DR/SWG1/02 :  Sampel tidak disayat Lampiran       | Halaman

SKETSA JALUR PENGUKURAN
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